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Prinsip dan karakteristik RME inilah yang memungkinkan pembelajaran matematika
wang dapat mengoptimalkan fungsi otak siswa. Mengoftimalkan fungsi otak siswa dalam arti,
Galam belajar matematika tidak hanya ofak kiri yang berfungsi, tetapi otak kanan juga
berfungsi. Dengan aktiflya kedua belahan otak, diharapkan proses belajar matematika dapat
disenangi siswa schingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa,

Belajar dengan melibatkan kedua belahan otak lebih disenang anak, hal ini dapat
ditunjukan bahwa anak lebih senang membaca komik, nonton film kartun atau main game
dibanding dengan belajar. Anak memilih baca komik, nonton film kartun atau main game
karena di dalam ketiga kegiatan tersebut melibatkan kedua belahan otak. Dalam baca komik,
kegiatan membaca berarti otak kiri, sedangkan gambar dan imajinasi dalam komik berarti
otak kanan, begitu juga dalam nonton film kartun dan main game. Pembelajaran matematika
dengan mengaktifkan kedua belahan otak, ini berarti bahwa pembelajaran matematika
berlangsung dalam suasana yang menarik dan menyajian materi matematika dengan gambar,
wama serta melibatkan siswa dalam mengungkapkan konsep-konsep matematika. Pendekatan
pembelajaran matematika yang dapat mengfungsikan kedua belahan otak ini salah satunya
adalah pendekatan pembelajaran matematika realistik.
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Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji sejauhmana peranan pendekatan pembelajaran
matematika realistik dapat melibatkan fungsi belahan otak kiri dan belahan otak kanan atau
disebut juga dengan manajemen otak yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan
hasil dan percepatan belajar matematika.

B. Pendidikan Matematika Realistik

Sejak tahun 1971. Instifute Freudenthal mengembangkan suatu teori belajar dan
mengajar terhadap pembelajaran matematika yang dikenal dengan Realistic Mathematics
Education (RME). Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). PMR menggabungkan
pandangan tentang apa itu matematika, bagaimana siswa befajar matematika, dan bagaimana
matematika harus diajarkan. Freudenthal, dalam Lange (2000) berkeyakinan bahwa siswa
tidak boleh dipandang sebagai passive receivers of ready-made mathematics (penerima pasif
matematika yang sudah jadi). Menurutnya pendidikan harus mengarahkan siswa kepada
penggunaan berbagai situasi dan kesempatan untuk menemukan kembali matematika dengan
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cara mereka sendiri' Banyak soal yang gupuJ diangkat dari berbagai situasi (konteks), yangdirasakan pantas dan.l.avak meniadi .,i,nu"r belajai io;;p matematika muncul dari grrersesmatematisasi, yaitu dimulai dari penyelesaian vung irrtuit dengan konteks (context-linksolution), dimana sl^swa secara perlahanm"rrg"*burrlkan alatdan pemahaman matematik ketingkat yang lebih formal. Model-moder vu"-g -.*"iiouti aktifitas matematik siswa secaraindividu maupun kelompok dapat mendolng t"4ii"yu interaksi di kelas, sehinggamengarah pada level berpikir matematik yang leb'ih ti;di-
Pendekatan Matematika Realistik pertama kali dikembangkan oleh InstitutFreudenthal di Negeri Belanda, berdasarkan puno*gun Freudenthal. lde utama danpendekatan rnatematika realistik adalah siswa harus dif,eri kesempatan untuk menermukante-rnu-ati (reinvent) ide.dan.konsep matematika dengan fi*bingun orang dewasa melaluipenjelajahan berbagai situasi dan persoalg dunia w"r^ pr*es pengembangan konsep daaide-ide matematika yang dimulai aa.1 auniu-nyutu oleh De Lange (1996) disebr*


il?jflTrlttasi 
konsep dan memiliki model skematis;;;;., belajar ,"p.ff plau cu-bar l


Dunia\


Matematisasi dalam Aplikasi Matematisasi dan Refl eksi


/


Abstralsi dan Formal
t(
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Gambar 1. Modet Skematis proses Matematisasi Konsep
Gambaran proses pengembangan konsep di atas tidak mempunyai titik aktrir, hai inimenunjukkan bahwa pros:s lebih peating dari rt*ii utrtir. sedangkan titik awal prosesmenekankan pada.konsepsi yang.uduh dilienal-siswa-nJ ini disebabkan oleh asumsi bahwasetiap siswa memiliki konsep u.,Lr eoang ide-ide matematils.


Berdasarkan pandangan matematika sebagai aktivitas manusia, dikembangkan tigaprinsip ciasar yaitu: (a) Gurcieci nein#ntion--an<i progressive Maihematizaiion(Penemuan terbimbing dan Bedatematika r"""ru pt"g*rf; (b) Sioacticar phenomenology
@enomena Pembel$ar3n); 9" @) self-der"top"i uliru@engembangan Model Mandiri)(Gravemeij e4 1994)' rrinsip ptn .*" kembali ttoinu"oti*) di dalam pelaksanaannyamemeriukan bimbingan vi"g seiaqiutrya dise-oui arngun penem'an kembaii s""iraterbimbing (guided re'-tnveirionl.rrinsip i* se.;aian;;** .",on zpDvygotsky.


' Bermatematika. secara progresif dimaksudkan bermatematika secara horizontal dan-vertikai' ivfuteniatisasi progresif y*tg ^"4u.1i pada au s*wa riirriuiai ,iari proses i.riateiriatisasihorizontal 
-men{u matem;tika vertf,at vtaiematisasi horizontal berproses mulai dari soal-soal kontekstual, mencoba menguraikan dengan uatrasa oan simbul yang dibuat sendiri,kemudian menyelesaikan soal teisebut. D.alam-pror;r *i setiap orang dapatmenggunakancara mereka sendiri' Daiam maiemaiisasi venikai ,n.*put"" pt"J;"6[rjuci cii <iaiamsistem matematika itu sendiri, misalnya: penemuan strategr menyelesaikan soal, mengkaitkaa
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hubungan antar konsep-konsep matematis atau menerapkan rumus yang telah ditemukan
(Freudenthal, 1991, dalam Gravemeijer, 1994:94).

Fenomena  didaktik yang menekankan pentingnya soal ~kontekstual untuk
‘memperkenalkan topik-topik matematika kepada siswa dengan mempertimbangkan
kecocokan aplikasi konteks dalam pembelajaran dan kecocokan dampak dalam proses
penemuan kembali bentuk dan model matematika dari soal kontekstual tersebut. Fenomena
didaktik merupakan kajian tentang kaitan antara konsep matematika dengan fenomena yang
muncul dalam proses belajar mengajar (Bakker, 2000). Seringkali fenomena  yang
memungkinkan dikaitkan dengan suatu konsep matematika yang tidak mungkin semuanya
diberikan kepada siswa, schingga guru atau perancang materi harus memilih fenomena yang
dijadikan sebagai ‘titik awal (starting point) pembelajaran (Gravemeijer, 1994: p.98).
Misalkan dalam pembelajaran kesebangunan dengan perbesaran gambar (contoh: pas foto).
Masalah yang dikenal siswa secara baik dan terkait dengan perbesaran yang dapat dipilih
sebagai ttik awal pembelajaran kesebangunan.

Pengembangan model mandiri berfungsi untuk menjembatani antara pengetahuan
matematika non formal dengan formal dari siswa. Model matematika dimunculkan dan
dikembangkan secara mandiri berdasarkan model-model matematika yang telah diketahui
siswa. Di awali dengan soal kontekstual dari situasi nyata yang sudah dikenal siswa
kemudian ditemukan model dari (model of) dari situasi tersebut (bentuk informal) dan
kemudian diikuti dengan penemuan model untuk (model for) dari bentuk tersebut (bentuk
formal), hingga mendapatkan penyelesaian masalah dalam bentuk pengetahuan matematika
yang standar
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Sesuai dengan ketiga prinsip di atas, dalam proses pembelajaran matematika di kelas
berdasarkan pendekatan matematika realistik (PMR) perlu memperhatikan lima karakteristik
(Gravemeijer, 1994) yaitu: () menggunakan masalah kontekstual; (b) menggunakan model;
(c) menggunakan kontribusi dan produksi siswa; (d) interaktif, (e) = keterkaitan
(intertwinment).

Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik, guru harus
‘memanfaatkan pengetahuan awal siswa untuk memahami konsep-konsep matematika melalui
pemberian suatu masalah kontekstual. Siswa tidak belajar konsep baru matematika dengan
cara langsung menerima jadi dari guru atau orang lain melalui penjelasan, tetapi membangun
sendiri pemahaman konsep dengan memanfaatkan sesuatu yang telah diketahui oleh siswa itu
sendiri. Dengan kata.lain, masalah kontekstual diharapkan dapat memicu dan menopang
terlaksananya suatu proses penemuan kembali (reinvention) sehingga siswa nantinya secara
formal dapat memahami konsep matematika. Oleh karena itu masalah kontekstual sebagai
pembuka belajar yang harus diselesaikan siswa baik dengan cara atau prosedur informal
‘maupun formal (proses matematisasi) haruslah nyata atau dapat dibayangkan dan terjangkau
oleh imajinasi siswa. Mengingat begitu pentingnya konteks dalam proses pembelajaran, maka
seharusnyalah apabila seorang guru memahami dengan benar konsep tentang konteks
‘maupun hal-hal yang terkait. Dengan latar belakang pengalaman yang bervariasi dari siswa
‘merupakan unsur yang memungkinkan soal-soal kontekstual diselesaikan dengan berbagai
carstrategi.

Dalam mengembangkan model, siswa memulai dengan cara mempormulasikan
masalah kontekstual dalam bentuk informal, inilah yang disebut dengan model of
Selanjutnya melalui proses refleksi dan generalisasi siswa dikondisikan untuk mengarah ke
model yang lebih umum yang disebut dengan model for. Sementara sesuai dengan pendapat

e —
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De Lang-e (1996) peran guru 
_dalam proses pembelajaran adalah membantu siswa


n:f3krjl*l:r"del (informar dan.formal) d";t;; memberikan gambaran rberbagai kemungkinan model yang cocok untuk -"rl"r"t,'t""#ff;; ffi.' pada


5i*"LT*"1 _3*:i T:y_:lp:i f eadaan,;il;;;;*Jun,.,ua komponen yansdalam soal kontekstual digambarkan, misalnya gu*uu. tur.u,;;r* ;;ffi;;:'dffi";
l:::^g::-o::^_te11ebut 9"p{.-"-berikan kesan-visual bahwa banvaknva buku akan dkepada ketiga siswa, demikian juga dengan banyak uans. ft;;;i#?lol?"oo o,


f::#:r^1?:j9I::': d:Tr3l keadaan sebenarnya, #sahya buku digambarkan sbulatan, segiempat atau benfuk lainnya.


Kontribusi yang besar dalam proses pembelajanan diharapkan datang dari sisrmsendiri, dimana siswa dit*tot untuk dapat memproduksi dan mengkonstruksi sendiri mod


bertolak belakang. Berikut p"Gau* karakreristik kedua bffi;';# ffiffi.


secara bebas melalui bimbingan gu*. G* ."-ui*uing siswa sampai mampu mereflekdbagian-bagian penting aalam belajar yang akhirnya *i*pu mengkonstruksi model .redinformal sampai ke bentuk formal. strategi-strat"gi irrro.-al siswa berupa skema, grafik,diagram, manipulasi aljabar, algoritrna serta prosedur pemecahan masalah kontekst'atrsebagai sumber inspirasi-dalam mengkonstruk pengetahuan matematika formal diharapkan
!^p{ be.r\9m!ane F "t"tt 


yang positi-f. Tanpa sikap yang positif terhadap matematika makakarakterisitk kontribusi dan pioduksi siswa ruigui iurit untuk dapat dikembangkan,sebaliknya dengan siswa memiliki kontribusi a? pioauksi yang baik dalam prosespembelaiaran sangat dimungkinkan akan menumbuhkan sikap yang lebih positif terha&pmatematika


Interaksi antata siswa dengan siswa dan siswa dengan guru maupun sebaliknyamerupakan bagian penting dalam pendekatan matematika realistik. Bentuk interaksi yangterjadi dalam pembelajaran diantaranya.ep."l t"*pu ,r"gosiasi secara eksplisif intervensikooperatif, per{elasa4 pembenaran, r.tu;4 iio"t r"tfuu, ferranyaa n ataurefleksi dan evaluasisesama siswa dan guru.


Keterkaitan a<iaiah karai<lerisiik. iain <iaiam pembeiajaran marematika reaiistik
l(onsep yang dipelaj.ari sisrva dengan prinsipprinrip uJru.;ur-*engajar rnatematika realistikharus merupakan jalinan dengan tinsep atau materi lain baik dalam matematika itu sendirimaupun dengan yanglain, sehingga matematika bukanlah suafu pengetahuan yang berceraiberai meiainkan merupakan tuit'u ilrnu pengetut.rurr-y*g utuh dan terpaciu Hai inidimaksudtrraft agat proses pemahaman ri;#;;;;p konsep dapat dilakukan secarabermakna dan holistik.


iinpieiiieiiiasi riari.pririsiP dari karak'wrisiik PiviR i.,eigariiuiig pada keinarii[ruaii guiuuntuk membuat suafu iklim di 
-mana 


siswa mau *"*ouu berpikir dengan cara baru aanmengkomunikasikan apa yar'g dihasilkannya, Jiu- gi* menghargai perbedaan jawabansiswa, maka siswa akan respek-untuk,rrorobu idenya.
C. Manajemen Otak


Brain management atau Manajemen otak adalah kegiatan memalami danmeningkatkan kemampuan otak untuk r.-r4" dapat meng-upgrade potensi dan kapasitassetiap saai (windura, 2008i Dengan irata iain v*g i"t li, secierhan4 manajemen oi;ak adraiahupaya kita meningkatkan Hardware atau otai klta, bukan pada soflrvare atau ilmu-ilmusemata.


Ctak kita t*To mental terbagi atas dua belahan atau hemisftr, yaitu hemrs&r kiri dan


|;f:if'j11f:lg:f::s11s^1:f:gjy -"*p*vui n 
"g,i v_g u"ii.da'dan sifat yang
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Abstrak


Hasil belajar matematika siswa sampai saat ini masih menjadi suatu permasalahan yang


sering dikumandangkan baik oleh orang tua siswa maupun oleh para pakar pendidikan
matematika sendiri. Hasil penelitian Suryanto dan Somerset (Zulkardi, 2001) terhadap 16


SLTP pa<ia beberapa propinsi di Incionesia juga menemukan bahwa hasii tes mata peiajaran


matematika siswa sangat rendah, utamanya pada soal cerita matematika (aplikasi


matematika). Sedangkan pada TIMSS tahun 2A03, dari 40 negar4 Indonesia berada pada


ranking 34, Korea berada di ranking nomor dua, di bawah Singapura (Lew, 2004). Sementara


itu hasil Ujian Nasional SMPiIvITs tahun 2007 untuk mata pelajaran matematika secara


Nasional masih terdapat 115.509 siswa atau 4,66Yo yang memperoleh nilai kurang dari 4,25


(Puspendik Balitbang Diknas, 2007). Hal ini berarti terdapat 4,660/o SMP/IvfTs yang tidak
lulus karena disebabkan oleh mata pelajaran matematika. Sedangkan penguasaan materi


matematika berdasarkan Ujian Nasional 2008, khususnya pada pokok bahasan Kesebangunan


dan Kongruensi secara nasional daya serapnya baru mencapai 51,22ot'o puspendik Balitbang
Diknas,2008).


A. Pendahuluan


Pelajaran matematika sampai saat ini masih dirasakan sebagian besar siswa adalah
pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini dipicu oleh bentuk pembelajaran matematika
-.^-- a:l^'l-:-a^-^l-a:f T)^-^L^t^:^-^.. L^---^ J:J^*:-^..1 ^l^L l'^-:-+^- *^--!.j+-'-- t-^..-t^=yang lf(iaK inaelaKail. i-EmDciajaIali ILArlyA iiii.iuiiiiiiasi UrCIi i\ctsiaianl ilerrBrrrluug, u{trrkll.n,
analisis. Bentuk kegiatan pembelajaran ini cenderung hanya mengaktif peran otak kiri. Ini
berarti kemampuan otak belum dioptimal karena fungsi otak kanan belum sepenuhnya ikut
aktif, Pada hal kemampuan otak kiri hanya mengingat atau menyimpang memori yang


siiatnya jangka pcndek scdangkan r.riak kanan mempunyai mcmori daya ingat jangka panjmg.


Oleh karena itu, apabila hanya otak kiri 1,ang dominan maka ada kemungkinan anak didik
dalam menyerap pelajarannya mudah lupa. Karena lupa, tentu menyebabkan siswa sulit
menj awab soal-soal uj ian.


Manusia mempunyai kemampuan otak yang luar biasa. Ini dapat dilihat bahwa


manusia mempunyai otak dengan kapasitas satu triliun sel otak. Menurut penelitian, rata-rala
manusia mempergrrnakan kurang da.*i lVo kemampuan otaknya (Windura, 2008). Apa jadinya
l-^1^,. *^-.,^|^ L:^^ 


-^*-^--,-^l-^- 
1no/ 1-^..^.a-"^- ^+^!--='^Q -Ia^^^-l^-.-r-Kaiaii manusia DiSa m(;mpclBijiiaKAli LV'/o i\.ElliairiPi,Lair Uiii-i\iiJal,r Ner/ErrllerurlE4lr


menggunakan otak kiri dapat dilihat fenomena yang paling sering te{adi dalam belajar adalah


mementingkan apa yang dipelajari (what to learn), bukan bukan bagaimana cara belajanrya
(how to learn).


Pelajaran matematika sampai saat ini masih menjadi momok dan kurang disenangi


oleh siswa. Hal ini disebabkan dalam pelajaran matematika yang didominasi pada penalaran,


analisis, perhitungan yang lebih terkait dangan otak kiri. Agar membelajaran dapc
*on.tff.ncci nfolr Liri rlo- Lonan oio..r rtqlu'q rlir"redrrlren errlrfrr nsrrqaa ng11lralaiqr:tn .nngiiiUiiEiuiiB;i Uli1ir iriii iii;,ii ir€iiaii DiJli(4, iii(ai\(a iiii'viiiirtsii -i.i.za.s iiiuJvJ irvr$vwrsJsr*tt JwE
interaktif. Melalui pembelajaran yang interaktif diharapkan gpru dapat mengkondisikan
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Serfungsinya kedua belahan otak atau lebih dikenal dengan manajemen ofak (Brain

Management) siswa. Pembelajaran matematika dengan melibatkan manajemen ofak sangat

Siperlukan dalam pelajaran matematika. Melalui manajemen otak diharapkan pelajaran

stematika menjadi menyenangkan bagi siswa. Hal dimungkinkan, karena dengan melibat

‘se=k kanan, berarti dalam pelajaran matematika, guru akan menggunakan gambar, warna, dan
inasi siswa.

Pendekatan pembelajaran matematika yang memenuhi kriteria seperti itu adalah
pendekatan pembelajaran matematika realisitik (Realistic Mathmatics FEducation=RME)
RME mempunyai tiga prinsip dan lima karakteristik. Ketiga prinsip yaitu: (a) Guided
Reinvention and Progressive Mathematization (Penemuan terbimbing dan Bermatematika
secara Progressif; (b) Didactical Phenomenology (Penomena Pembelajaran); dan (c) Self-
developed Models (Pengembangan Model Mandiri) (Gravemeijer, 1994). Sesuai dengan
ketiga prinsip di atas, dalam proses pembelajaran matematika di kelas berdasarkan
pendekatan matematika realistik (PMR) perlu memperhatikan  lima Karakteristik
(Gravemeijer, 1994) yaitu: (a) menggunakan masalah kontekstual; (b) menggunakan model;
{c) menggunakan kontribusi dan produksi siswa; (d) interaktif, (e) keterkaitan
{mtertwinment).




